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Abstrak

Penelitian ini merupakan tahap awal untuk mengetahui Ppotensi bioaktivitas pangan
fungsional berbahan edamame (Glycine max L) dan kurma (Phoenix dactylifera L.) serta
£ontribusinya terhadap peningkatan gizi kelompok rawan pangan 1000 HPK yang berada di
wilayah lingkar kampus Universitas Jember, Jember.

Kedelai edamame dikenal sebagai healthy food karena kandungan nutrisin lengkapnya dapat
meningkatkan kualitas kesehatan. Di Indonesia, edamame hanya dibudidayakan di Cipanas,
J=wa Barat serta di Jember, Jawa Timur. Demikian halnya dengan kurma, merupakan salah
satu bahan pangan fungsional yang bermanfaat bagi semua tingkat usia. Dalam penelitian ini
Lombinasi edamame dan kurma mengandung kadar air 71,4152%: kadar lemak 2,8309%;
&adar protein 8,35 42%; kadar karbohidrat 16,0425%; serta kadar abu 1,3572%. Prosentase
peredaman terhadap DPPH adalah 16,06%. Penelitian dilanjutkan dengan pemberian
sangan fungsional sari edamame dan kurma kepada 50 responden dari kelompok 1000 HPK
& wilayah lingkar kampus Universitas Jember secara teratur selama 21 hari, sehari 2 (dua)
L masing-masing 200 ml. Data awal menunjukkan 11.63% anak dibawah 2 tahun yang
Yerat badannya berada di bawah garis merah (BGM) dan 11.63% anak dibawah 2 tahun
%erada di garis kuning, dan 4.7% yang mengarah pada status gizi stunting (anak pendek).
Seselah pemberian sari edamame dan kurma secara lteratur terjadi peningkatan berat badan
"=sponden. Prosentase anak dibawah 2 tahun dengan status BGM menurun menjadi 7,02%,
sedangkan yang berada digaris kuning menjadi 7,36%, dan yang mengarah pada status gizi
Wwmting menjadi 2,14%. Peningkatan status gizi kelompok rawan pangan 1000 HPK setelah
mengkonsumsi sari edamame dan kurma secara teratur (secara umum 24,5 7%) kemungkinan
diszbabkan oleh kandungan protein dan zat gizi yang lengkap dari sari edamame dan kurma
Wrsebut serta kandungan antioksidan yang tinggi mencegah dari berbagai macam infeksi
Wetwngga dapat meningkatkan kualitas kesehatan.

Wz kunci - pangan  fungsional, Glycinemax L., Phoenix dactylifera L., aktivitas
wtioksidan, kelompok 1000 HPK

PENDAHULUAN

j yang diperoleh dari konsumsi pangan yang beragam, bergizi seimbang, dan aman.
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| Meherhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh ketersediaan sumberdaya manusia
‘ berkualitas, yaitu SDM yang memiliki fisik yang tangguh, mental yang kuat, kesehatan
. serta cerdas. Untuk mencapai SDM yang berkualitas sangat ditentukan oleh kualitas

s gizi pada periode seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) yaitu 270 hari selama
"&an 730 hari pada kehidupan pertama bayi merupakan periode yang kritis, karena akibat
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‘g ditimbulkan bersifat permanen dan tidak dapat diperbaiki. Dampak tersebut tidak hanya pada
Wemumbuhan fisik, tetapi Juga perkembangan mental dan kecerdasan. Periode 1000 HPK begitu
. =ng sehingga Bank Dunia (2006) menyebutnya sebagai “Window of Oppurtinity”. Maknanya,
| Mesemmpatan (“opportunity”) dan “sasaran” untuk meningkatkan mutu SDM generasi masa datang
. Wmwata serba sempit (“window”) yaitu kelompok rawan pangan meliputi ibu hamil, ibu menyusui,
Al amak dibawah 2 tahun, serta waktunya yang sangat pendek yaitu terhitung 1000 hari sejak hari
. Wmama kehamilan. Dengan demikian kebijakan program gizi difokuskan pada kelompok 1000 HPK
i‘“""fﬂ""ﬂw Sejak tahun 2010 di dunia internasional dikenal gerakan SUN (Scaling Up Nutrition) dan di
i 552 upaya ini berkembang menjadi Gerakan Nasional Sadar Gizi dalam Rangka Percepatan
%an Gizi pada 1000 Hari Pertama Kehidupan (Gerakan 1000 HPK). (Kerangka Kebijakan

= 1000 HPK, 2012).
Permasalahan gizi yang dihadapi kelompok 1000 HPK di wilayah lingkar kampus Universitas
Biier berdasarkan data dari Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) Lingkungan Tegalboto Lor
‘ Wilsspukkan bahwa ibu hamil yang mengalami anemia gizi sebesar 15%, yang menderita KEK
Wi 16,4%, anak dibawah 2 tahun yang stunting (anak pendek) sebesar 12% dan anak bawah 2
Wi dengan status dibawah garis merah (BGM, berat badan dibawah standar normal) sebesar
Upaya peningkatan kualitas asupan gizi bagi kelompok 1000 HPK dapat dilakukan dengan
Wi bahan pangan yang bersifat fungsional misalnya dari edamame (Gbrcine max L.) dan
W\ PBoenix dactylifera 1..). Edamame atau kedelai sayur (vegetable soybean) merupakan jenis
i ¥ang termasuk kelompok makanan sehat (healty food). Edamame mengandung komponen
"W sangat dibutuhkan kelompok 1000 HPK dengan jumlah yang mencukupi, kandungan zat
itz edamame yaitu 3,5 mg/100g; asam folat 482 mcg/100g (121% AKG); protein 16.9 g/100g
% AKG), lemak 18-32%, karbohidrat 12-30% (Grieshop et al., 2003). Edamame juga
FHmg senyawa isoflavon yang dapat berfungsi sebagai antioksidan, yang melindungi tubuh
izl bebas. Menurut Asadi, 2009, sentra produksi edamame di Indonesia terdapat di
‘ i Sember (Jawa Timur), Wonogiri (Jawa Tengah) dan Ciawi-Bogor (Jawa Barat). Produksi
- Serkembang di Jember melalui PT Mitratani Dua Tujuh. Kemudahan mendapatkan bahan
Wlemame inji turut mendukung pengembangan bahan pangan fungsional berbahan edamame
Wiemg=tasi perbaikan asupan gizi kelompok 1000 HPK di wilayah lingkar kampus Universitas

Wamma (Phoenix dactylifera L.) juga merupakan bahan pangan ideal yang memberikan
e penting dan manfaat kesehatan, misalnya karbohidrat kompleks, vitamin, zat besi,

Wi Lurma sangat dianjurkan untuk dikonsumsi oleh ibu hamil, ibu menyusui dan anak-anak

Mifikung tumbuh kembang fisik dan kecerdasan yang optimal.
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Ponnusha ef al,, 2011 menunjukkan potensi antioksidan dan antibakteri edamame, Grieshop
yang baik untuk anak-anak yang

in yang memberikan keuntungan
fan bagi ibu hamil, iby menyusui dan anak di bawah 2 tah

Wembahas tentang pengaruh konsumsi kedelai bagi kesehatan s

o

-~ 2003 membahas kandungan mineral penting seperti zinc

Wenderita diare serta kandungan asam folat, zat besi, dan prote
| leseha un. Mateo-Aparicio et al., 2008

erta kemampuan bioaktivitasnya
Wlam mencegah penyakit degeneratif seperti diabetes, kolesterol, jantung, kanker payudara, kanker
t et al, 2012 dibahas potensi
potensi bioaktivitas edamame dan
alternatif pangan fungsional untuk
aksi menurunkan tingkat ibu hamil
dan baduta yang sering menderita diare dj wilayah lingkar

Wt kanker kolon, dan osteoporosis. Sedangkan dalam Bha

i‘wm"mmed buah kurma. Selama inj belum ada penelitian tentang

e merujuk dari kandungan nutrisinya yang kompleks sebagai

L

wkatkan kualitas asupan gizi kelompok 1000 HPK dengan
Wiz, tbu hamil KEK, baduta Stunting,

Bmps Universitas Jember.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu : pembuatan sari edamame dan kurma,
“Wmutkan dengan analisa sifat fisikokimia (proksimat), analisa aktivitas antioksidan, serta

Werian sari edamame dan kurma kepada kelompok 1000 HPK dj wilayah lingkar kampus
b Iersitas Jember.

W¢ - Pembuatan Susu Edamame dan Kurma (Sumema)

Tahap pertama dari penelitian ini adalah pembuatan susu edamame dengan penambahan sari

l i ELW]

Slat-alat yang digunakan dalam tahap ini adalah neraca, pisau, blender, kain saring, sendok,
" wkour, pengaduk, kompor gas, plastik pembungkus, serta label.
|

Sufan-bahan yang dibutuhkan pada tahap ini adalah edamame, kurma, gula pasir, garam,
Miimdan serta air,
,W “'"-“T“Z

- ses pembuatan sari Edamame dan Kurma adalah sebagai berikut :
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